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ABSTRAK 

Penggunaan toilet duduk semakin umum di berbagai fasilitas publik 

maupun rumah tinggal karena dianggap lebih praktis dan nyaman. Namun dari 

aspek kesehatan, posisi duduk saat buang air besar dinilai kurang optimal 

dibandingkan posisi jongkok karena sudut anorektal menjadi lebih sempit sehingga 

proses defekasi memerlukan tekanan yang lebih besar. Kondisi ini berpotensi 

menimbulkan gangguan kesehatan seperti konstipasi dan hemoroid. Oleh karena 

itu, diperlukan solusi desain yang dapat membantu pengguna toilet duduk 

memperoleh posisi tubuh yang lebih ergonomis. 

Penelitian ini bertujuan merancang pijakan kaki lipat pada toilet duduk yang 

dapat mendukung aspek kesehatan dan aspek ergonomi saat proses defekasi 

pengguna. Metode yang digunakan untuk melaksanakan perancangan ini adalah 

metode Design Thinking dengan tahapan perancangan yang meliputi kajian 

literatur, observasi lapangan, dan wawancara mendalam, lalu dikonsolidasikan 

menjadi suatu pernyataan masalah yang menghasilkan lima alternatif desain yang 

dievaluasi melalui Decision Analysis Matrix hingga menghasilkan desain terpilih, 

kemudian merealisasikan desain terpilih menjadi purwarupa fisik melalui fabrikasi, 

assembling, dan finishing, langkah terakhir adalah menguji purwarupa kepada 

responden untuk memverifikasi efektivitas produk. 

Hasil perancangan berupa pijakan kaki lipat yang kompatibel dengan toilet 

duduk standard serta memiliki mekanisme lipat untuk efisiensi ruang. Produk ini 

diharapkan dapat membantu pengguna memperoleh posisi yang lebih ergonomi 

saat proses defekasi sehingga meningkatkan kenyamanan serta mendukung proses 

buang air besar yang lebih optimal. 

Kata kunci: pijakan kaki lipat, ergonomi, toilet duduk, kesehatan pencernaan, 

desain produk. 
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ABSTRACT 

The use of sit-down toilets is becoming increasingly common in various 

public facilities and homes due to their perceived practicality and comfort. 

However, from a health perspective, the sitting position for defecation is considered 

less optimal than the squatting position because the anorectal angle is narrower, 

requiring greater pressure during defecation. This condition can potentially lead 

to health problems such as constipation and hemorrhoids. Therefore, a design 

solution is needed to help sit-down toilet Users achieve a more ergonomic body 

position. 

This research aims to design a folding footrest for sit-down toilets that 

supports both health and ergonomic aspects during the User's defecation process. 

The design method used to implement this design is Design Thinking, with design 

stages including literature review, field observations, and in-depth interviews. 

These were then consolidated into a problem statement that yielded five design 

alternatives, which were evaluated using a Decision Analysis Matrix to produce the 

selected design. The selected design was then realized as a physical Prototype 

through fabrication, assembly, and finishing. The final step was Testing the 

Prototype with respondents to verify the product's effectiveness. 

The resulting design is a folding footrest that is compatible with standard 

sit-down toilets and features a folding mechanism for space efficiency. This product 

is expected to help Users achieve a more ergonomic position during defecation, 

thereby increasing comfort and supporting optimal bowel movements. 

Keyword: foldable footrest, ergonomics, sitting toilet, digestive health, product 

design. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang

Kebutuhan dasar manusia seperti buang air besar memerlukan perangkat 

yang tidak hanya mendukung kenyamanan tetapi juga aspek kesehatan dan 

efisiensi. Aktivitas ini, meskipun tampak sederhana, melibatkan mekanisme tubuh 

yang kompleks yang dipengaruhi oleh postur dan posisi tubuh. Toilet duduk telah 

menjadi pilihan utama di banyak tempat umum maupun rumah tinggal karena 

menawarkan kemudahan dalam penggunaan sehari-hari, terutama bagi orang-orang 

yang memiliki keterbatasan fisik, seperti lansia atau individu dengan gangguan 

mobilitas (TOI Lifestyle Desk, 2025). Toilet jenis ini juga dianggap lebih modern 

dan sesuai dengan standar kebersihan di banyak negara. Namun, jika ditinjau dari 

perspektif kesehatan, posisi duduk yang diterapkan pada toilet ini tidak selalu ideal 

untuk mendukung proses buang air besar yang alami. Berbagai penelitian telah 

menunjukkan bahwa posisi duduk dapat menghambat proses eliminasi feses karena 

sudut anorektal yang lebih tertutup, yang memaksa tubuh untuk mengejan lebih 

keras. Dalam jangka panjang, kebiasaan ini dapat memicu berbagai gangguan 

kesehatan, seperti konstipasi, ambeien, hingga divertikulosis, yaitu peradangan 

pada dinding usus yang dapat menimbulkan rasa sakit dan ketidaknyamanan 

(Goldman, 2020).  

Sebaliknya, posisi jongkok, yang secara tradisional digunakan di banyak 

negara Asia, memberikan manfaat fisiologis yang signifikan. Posisi ini 

memungkinkan sudut anorektal terbuka lebih lebar, sehingga memfasilitasi 

pengeluaran feses dengan tekanan minimal. Hal ini tidak hanya mempercepat 

proses eliminasi tetapi juga mengurangi risiko tekanan berlebih pada otot panggul 

dan saluran pencernaan bawah, yang sering kali terjadi pada posisi duduk. Lebih 

jauh lagi, posisi jongkok mendukung aliran darah yang lebih baik di area pelvis, 

sehingga dapat mencegah berbagai masalah yang berhubungan dengan aliran darah, 

seperti hemoroid. Oleh karena itu, meskipun toilet duduk lebih praktis dan modern, 

dari perspektif kesehatan, posisi jongkok tetap dianggap lebih ideal untuk 

mendukung proses buang air besar yang sehat. Secara fisiologis, posisi jongkok 

memberikan sudut anorektal yang lebih terbuka, sehingga mempermudah proses 
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pengeluaran kotoran tanpa perlu mengejan secara berlebihan. Sebaliknya, pada 

posisi duduk, sudut anorektal cenderung tertutup, yang dapat menyebabkan 

ketegangan berlebih pada otot panggul serta saluran pencernaan bawah. (Sikirov, 

2003). Akibatnya, banyak pengguna toilet duduk merasa tidak nyaman, bahkan 

beberapa di antaranya memilih menahan buang air besar hingga menemukan toilet 

jongkok, meskipun hal ini dapat berdampak buruk bagi kesehatan tubuh. 

Dari sudut pandang ergonomis, toilet duduk juga tidak selalu dirancang 

untuk memenuhi kebutuhan pengguna dengan beragam postur tubuh. Tinggi toilet 

yang mengikuti standar umum sering kali tidak cocok bagi sebagian pengguna, 

terutama mereka yang terbiasa dengan posisi jongkok. Hal ini mendorong beberapa 

pengguna untuk mencoba jongkok di atas toilet duduk, yang justru meningkatkan 

risiko kecelakaan, seperti tergelincir atau jatuh, serta berpotensi merusak struktur 

toilet itu sendiri. (Chang, 2022).  

Salah satu solusi inovatif yang dapat mengatasi masalah ini adalah 

merancang alat tambahan berupa pijakan kaki lipat yang kompatibel dengan toilet 

duduk. Alat ini dirancang untuk memungkinkan pengguna mengadopsi posisi tubuh 

menyerupai jongkok tanpa kehilangan kenyamanan dan keamanan. Selain 

mendukung aspek kesehatan, pijakan kaki lipat ini juga dapat meningkatkan 

pengalaman penggunaan toilet melalui pendekatan ergonomis yang adaptif. 

Dengan adanya alat ini, pengguna dapat menikmati manfaat kesehatan dari posisi 

jongkok tanpa harus mengubah desain toilet secara keseluruhan. 

Di Indonesia, toilet duduk semakin meluas penggunaannya, terutama di 

tempat-tempat umum seperti pusat perbelanjaan, stasiun, dan rumah sakit. Namun, 

banyak masyarakat Indonesia yang masih merasa lebih nyaman menggunakan 

toilet jongkok karena faktor kebiasaan budaya dan manfaat kesehatan yang 

dirasakan (Putri, 2023). Kehadiran pijakan kaki lipat menawarkan solusi yang 

mengintegrasikan kelebihan kedua jenis toilet tersebut, sehingga pengguna dapat 

tetap merasa nyaman tanpa perlu khawatir dengan keterbatasan fasilitas toilet di 

tempat umum.  

Perkembangan teknologi dalam desain produk telah membuka peluang 

besar untuk menciptakan solusi inovatif yang praktis dan efisien. Material modern, 

seperti polimer yang tahan lama atau logam ringan, memungkinkan pengembangan 



3 

pijakan kaki yang kuat, portabel, dan mudah digunakan. Desain ini juga dapat 

disesuaikan untuk beragam tipe toilet duduk dan postur tubuh pengguna (Liu & 

Zhao, 2022). Selain itu, langkah ini sejalan dengan upaya global untuk menciptakan 

produk yang berkelanjutan dan ramah lingkungan, dengan memanfaatkan material 

yang dapat didaur ulang dan meminimalkan limbah (Roberts, 2021). 

Selain memberikan solusi praktis, pijakan kaki lipat ini juga berpotensi 

mendukung edukasi kesehatan masyarakat terkait pentingnya posisi tubuh yang 

ideal saat buang air besar. Dengan penggunaan alat ini, masyarakat dapat 

memahami bagaimana posisi jongkok memberikan manfaat kesehatan yang 

signifikan, serta mengurangi risiko gangguan pencernaan yang kerap terjadi akibat 

posisi duduk yang kurang ideal. Inovasi ini tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan kenyamanan penggunaan toilet tetapi juga untuk mendorong 

penerapan gaya hidup sehat dalam keseharian masyarakat (Huang & Lin, 2023). 

Oleh karena itu, penting untuk merancang pijakan kaki lipat yang tidak 

hanya fungsional tetapi juga estetis dan ekonomis. Alat ini harus dirancang agar 

mudah dipasang, digunakan, dan disimpan tanpa mengganggu estetika toilet. 

Desain yang ergonomis juga harus mempertimbangkan kebutuhan berbagai 

kelompok pengguna, termasuk anak-anak, lansia, dan individu dengan keterbatasan 

mobilitas (Kim, 2023). Dengan pengembangan ini, pijakan kaki lipat dapat menjadi 

solusi universal untuk mendukung kesehatan, kenyamanan, dan keamanan dalam 

penggunaan toilet duduk. 

B. Rumusan Masalah

Bagaimana rancangan Prototype pijakan kaki untuk mendukung posisi 

jongkok pada toilet duduk agar optimal secara kesehatan, dengan 

mempertimbangkan aspek ergonomis agar sesuai untuk berbagai tipe toilet dan 

postur tubuh pengguna. 

C. Batasan Masalah

Dari rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka penelitian ini 

memiliki beberapa Batasan yaitu : 

1. Berfokus pada perancangan pijakan kaki yang kompatibel dengan toilet

duduk, tanpa mengubah desain dasar toilet duduk.
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2. Material yang dipertimbangkan adalah material yang memiliki karakteristik

tahan lama, dan ringan.

3. Target pengguna pijakan kaki lipat adalah remaja, dewasa madya, hingga

lansia, dengan berbagai postur tubuh tetapi tidak mencakup desain khusus

untuk kebutuhan medis tertentu.

D. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

Merancang dan membuat Prototype pijakan kaki untuk mendukung 

pengguna mencapai posisi jongkok pada toilet duduk Standar Nasional 

Indonesia agar optimal secara kesehatan, dengan mempertimbangkan aspek 

ergonomi saat proses defekasi agar sesuai untuk berbagai tipe toilet dan 

postur tubuh pengguna. 

2. Manfaat

a. Bagi Penulis

Meningkatkan pengetahuan dan kreativitas penulis dalam 

menciptakan desain yang dapat memecahkan permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari serta untuk meningkatkan inovasi dan 

kemampuan merancang karya. 

b. Bagi Institusi

Dapat memperkaya kurikulum dan praktik desain di program studi 

Desain Produk, membuka peluang kolaborasi dengan industri untuk 

mengembangkan pengalaman langsung kepada mahasiswa dalam 

proses desain produk inovatif dan berkelanjutan. 

c. Bagi Masyarakat

Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya posisi 

tubuh yang sehat saat buang air besar untuk menjaga kesehatan 

pencernaan dan bermanfaat bagi masyarakat yang menjadi sasaran 

karya perancangan ini yaitu, penggunaan pijakan kaki lipat yang 

dirancang ergonomis dapat meningkatkan posisi tubuh saat buang air 

besar. 


